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INTISARI

Latar Belakang : Pengajar perlu memiliki ketrampilaan dalam memilih strategi
pembelajaran yang tepat ketika menyampaikan suatu materi kepada siswa agar lebih
menarik, tidak mengalami kebosanan dan dapat menerima materi dengan mudah, yang
tentu akan menunjang hasil prestasi belajarnya. Strategi pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, daya ingat, tingkat pemahaman siswa dan
kreativitas diantaranya ialah mind map.
Tujuan : Mengetahui pengaruh Strategi Pembelajaran mind mapping terhadap Tingkat
Kreativitas Mahasiswa Program Studi Ilmu keperawatan Universitas Sahid Surakarta.
Metode : Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasy eksperimental  dengan
menggunakan rancangan pra-pasca test dalam satu kelompok atau One Group pretest-
posttest Design without Control. Kelompok subyek diukur tingkat kreativitasnya sebelum
dilakukan intervensi mind mapping, kemudian diukur lagi setelah diberikan intervensi
mind mapping. Subyek dalam penelitian ini berjumlah 41 mahasiswa PSIK Universitas
Sahid Surakarta. Analisa data dengan uji t-test.
Hasil : Berdasarkan analisis paired sample t-test diketahui terdapat perbedaan yang
signifikan hasil rerata kreativitas mahasiswa keperawatan sebelum dan sesudah intervensi
dengan nilai selisih 4,122, dimana kreativitas mahasiswa keperawatan setelah intervensi
lebih besar dibandingkan dengan nilai kreativitas mahasiswa sebelum intervensi.
Didapatkan pvalue 0,00 < 0,05.
Kesimpulan : Terdapat perbedaan yang signifikan kreativitas responden sebelum dan
sesudah dilakukannya intervensi. Sehingga hipotesis diterima yaitu dapat disimpulkan
ada pengaruh pengaruh mind mapping terhadap kreativitas mahasiswa keperawatan
Universitas Sahid Surakarta.

Kata Kunci : strategi belajar, mind mapping, tingkat kreativitas, keperawatan

PENDAHULUAN

Dalam meningkatkan

kemampuan berfikir kreatif, seorang

pengajar memiliki peranan yang

sangat penting. Oleh karena itu,

pengajar perlu memiliki

ketrampilaan dalam memilih strategi

pembelajaran yang tepat ketika

menyampaikan suatu materi kepada

siswa agar lebih menarik, tidak

mengalami kebosanan dan dapat

menerima materi dengan mudah,

yang tentu akan menunjang hasil

prestasi belajarnya (Suprijono, 2013.,

Wati, 2013). Salah satunya adalah

strategi atau metode pembelajaran

dengan mind mapping.
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Sudah banyak penelitian

tentang mind mapping dalam

pembelajaran pendidikan

keperawatan baik teori mapun

praktik klinik untuk meningkatkan

kemampuan berfikir kritis bagi

mahasiswa keperawatan dikarenakan

didalam keperawatan, ilmu

dikembangkan berdasarkan evidence

based practice dan di luar negeri

strategi pembelajaran ini sudah

dimasukkan ke dalam kurikulum

ilmu keperawatan (Zip, 2014). Mind

mapping telah terbukti sebagai media

untuk memberikan edukasi kesehatan

kepada klien.

Hal ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh

Farida (2014) dengan judul

“Pengaruh Pemberian Pendidikan

Sex Dengan Media Mind Mapping

Terhadap Pengetahuan tentang

Perkembangan Remaja dan

Reproduksi pada Siswa Kelas 8

SMPN 2 Campurdarat Tulungagung

tahun akademik 2013/2014.

Penelitian ini didapatkan hasil bahwa

media mind mapping dipilih sebagai

media untuk edukasi karena mind

mapping lebih menarik bagi otak

karena penggunaan gambar, warna

dan kata kunci. Disarankan untuk

peneliti selanjutnya dapat meneliti

lebih lanjut penggunaan media bantu

pendidikan.

PSIK Universitas Sahid

Surakarta sendiri sudah menerapkan

metode pembelajaran kooperatif dan

kurikulum yang berbasis SCL

(Student Centered Learning) tetapi

belum familiar dengan strategi

pembelajaran mind mapping.

Berdasarkan latar belakang diatas,

peneliti tertarik untuk meneliti

tentang pengaruh strategi

pembelajaran mind mapping

terhadap tingkat kreativitas

mahasiswa program studi ilmu

keperawatan Universitas Sahid

Surakarta.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis

penelitian quasy eksperimental

dengan menggunakan rancangan pra-

pasca test dalam satu kelompok atau

One Group pretest-posttest Design

without Control Kelompok subyek

diukur tingkat kreativitasnya

sebelum dilakukan intervensi mind

mapping, kemudian diukur lagi

setelah diberikan intervensi mind

mapping.

Penelitian dilakukan di PSIK

Universitas Sahid Surakarta pada
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mahasiswa tingkat akhir semster

ganjil yang menjalani pratikum

keperawatan medikal

bedah.Penelitian dilakukan pada

bulan Februari 2018. Populasi pada

penelitian ini adalah seluruh

mahasiswa tingkat akhir semester

ganjil  tahun ajaran 2018/2019 di

PSIK Universitas Sahid Surakarta.

Pengambilan sampel dilakukan

dengan cara total sampling Dengan

berdasarkan kriteria inklusi dan

ekslusi sebagai berikut :

a. Inklusi

1) Mahasiswa program studi

keperawatan tingkat akhir

semester ganjil yang

terdaftar/duduk di tahun

akademik 2015/2016

2) Merupakan lulusan dari

SMU/SMA/SMK

b. Ekslusi

1) Sedang dalam masa cuti

2) Tidak hadir dalam

pengambilan data

Alat pengumpulan data yakni

pengukuran tingkat kreativitas

disusun berdasarkan skala sikap

kreatif (Munandar, 1981) yang

kemudian dimodifikasi oleh peneliti

selanjutnya (Priyanti, 2009).

Kuisioner ini terdiri dari 16 item

pertanyaan yang berkaitan dengan

sikap kreatif. Analisis data penelitian

ini dilakukan untuk mengetahui

pengaruh mind mapping terhadap

tingkat kreativitas dengan melihat

pre test dan post test. Analisis ini

menggunakan uji statistik paired t-

test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun karakteristik dalam

penelitian ini yang terdiri atas 2 item

jenis kelamin dan semseter. Pada

penelitian ini didapatkan 41

responden dan didapatkan bahwa

sebagian besar (73,1%) responden

berjenis kelamin wanita dan sebagian

besar responden duduk di tingkat

akhir atau semester 7 yakni sebanyak

58,5% dari keseluruhan responden.

Di Indonesia keperawatan lebih

banyak diminati oleh perempuan.

Hal ini juga yang membuat jumlah

responden perempuan lebih banyak.

Sementara pada tingkat semester 5

jumlahnya lebih sedikit karena

jumlah mahasiswa yang menurun di

prodi PSIK Universitas Sahid

Surakarta.

Berdasarkan pengisian kuesioner

kreativitas yang dilakukan oleh

responden di PSIK Universitas Sahid
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Surakarta sebanyak 2 kali (pre-post

test) didapatkan hasil sebagai berikut

Tabel 1. Tingkat Kreativitas
Mahasiswa PSIK Usahid

Surakarta(n=41)

Sumber : Data Primer (2019)

Pada tabel 1 diatas terlihat bahwa

tingkat rata-rata kreativitas pada saat

pre-stest dalam kategori sedang,

yaitu sebanyak 63,4% sedangkan

pada kelompok pengukuran post-test

tingkat rata-rata kreativitas

responden meningkat ketingkatan

tinggi, yaitu sebanyak 73,2% dari

total 41 responden. Kreativitas dapat

dipengaruhi oleh beberapa hal, salah

satunya faktor ektrinsik yaitu

pendidikan sehingga kemampuan

kreatif dapat ditingkatkan melalui

pendidikan (Wardhani,2003).

Berdasarkan hasil penelitian ini

didapatkan gambaran bahwa tingkat

kreativitas mahasiswa berbeda, yaitu

kategori rendah dan kategori tinggi.

Hal ini sesuai dengan penelitian

sebelumnya bahwa kreativitas adalah

suatu kemampuan yang dimiliki oleh

setiap orang dengan tingkat yang

berbeda-beda. Potensi kreativitas

setiap orang berbeda-beda secara

luas antara orang yang satu dengan

orang lain (Supriadi, 1994).

Berikut hasil uji statistik

pengaruh mind mapping terhadap

kreativitas mahasiswa keperawatan

Universitas Sahid Surakarta yang

dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini

Tabel 3. Hasil uji T berpasangan
secara lengkap
Rerata Selisih Nilai P

Kreativitas

pre

38,46 4,122 ,000

Kreativitas

post

42,59

Berdasarkan hasil perhitungan

analisis paired sample t-test

diketahui terdapat perbedaan yang

signifikan hasil rerata kreativitas

mahasiswa keperawatan sebelum dan

sesudah intervensi dengan nilai

selisih 4,122, dimana kreativitas

mahasiswa keperawatan setelah

intervensi lebih besar dibandingkan

dengan nilai kreativitas mahasiswa

Tingkat

Kreativitas

Kelompok Pengukuran

Pre-

test

% Post-

test

%

Sangat Rendah - - - -

Rendah - - - -

Sedang 26 63.4 11 26.8

Tinggi 15 36.6 30 73.2

Sangat Tinggi - - - -

Total 41 100 41 100
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sebelum intervensi. Berdasarkan

tabel 3 juga dapat dilihat bahwa nilai

p 0,00 < 0,05, hal ini menunjukkan

bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan kreativitas responden

sebelum dan sesudah dilakukannya

intervensi. Sehingga hipotesis

diterima yaitu dapat disimpulkan ada

pengaruh pengaruh mind mapping

terhadap kreativitas mahasiswa

keperawatan Universitas Sahid

Surakarta.

Adanya pengaruh ini sejalan

dengan penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Priyanti, et al (2009)

tentang pengaruh pembelajaran

student centered learning terhadap

tingkat kreativitas mahasiswa. Hasil

penelitian menunjukkan ada

pengaruh yang signifikan

pembelajaran student centered

learning terhadap tingkat kreativitas

mahasiswa keperawatan di Fakultas

Kedokteran Universitas Gadjah

Mada dengan hasil uji statistik p

value sebesar 0,001

Penelitian ini juga mendukung

penelitian yang dilakukan oleh

Supardi (2012) yang menyatakan

bahwa terdapat pengaruh positif

antara berpikir kreatif terhadap

prestasi belajar. Pengaruh kreativitas

terhadap hasil belajar juga dapat

dilihat dari cara belajar mahasiswa

tersebut. Mahasiswa yang memiliki

kreativitas yang tinggi cenderung

membuat konsep materi yang

diajarkan untuk dipelajarinya

kembali. Dalam hal ini mereka

memahami bagaimana konsep yang

tepat yang harus mereka lakukan

dalam belajar sehingga mereka dapat

memahami materi yang diajarkan

dengan baik, khususnya pada

pelajaran keperawatan yang

menekankan pada pathway yaitu

dengan menggambarnya melalui

mind mapping.

Selain itu, mahasiswa yang

memiliki kreativitas yang tinggi juga

cenderung memiliki keingintahuan

yang tinggi dan tidak mudah

menyerah. Mereka terus berusaha

menggali dan mencari tahu apa yang

menjadi pertanyaannya serta terus

berusaha menyelesaikan persoalan

yang dihadapinya terutama persoalan

yang diberikan oleh dosennya. Hal

inilah yang membuat mahasiswa

yang memiliki kreativitas yang

meningkat dalam memperoleh hasil

belajar yang lebih tinggi daripada

mahasiswa lainnya, khususnya pada

mata kuliah keperawatan medikal
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bedah, keperawatan maternitas dan

keperawatan anak yang menekankan

pada konsep penyakit dan asuhan

keperawatan.

Dalam metode pembelajaran

SCL dengan mind mapping ini,

peran fasilitator sangatlah penting.

Fasilitator tidak cukup hanya

memiliki pengetahuan dan skill yang

tinggi, tetapi juga harus memiliki

kemampuan transformasi secara baik

agar mahasiswa dapat memahami

penjelasan yang diberikan.

Selisih kenaikan nilai rerata

kreativitas pada mahasiswa

disebabkan karena efek perlakuan

metode mind mapping. Hasil

penelitian menunjukkan pada

dasarnya mahasiswa kreativitas

mahasiswa keperawatan PSIK

Universitas Sahid Surakarta sudah

baik. Peningkatan kreativitas

disebabkan efek latihan mind

mapping sehingga mahasiswa

memiliki kematangan berfikir akibat

intervensi yang diberikan sebanyak 2

kali. Pada kondisi ini pula, selisih

rata-rata kenaikan sebelum dan

sesudah intervensi mengalami

perbedaan yang cukup mencolok

bahkan persentase kenaikan

kreativitas cenderung besar.

Dikatakan manusia yang

kreativitas adalah manusia yang

mampu mewujudkan sesuatu yang

baru dalam kenyataanya, sesuatu

yang baru itu mungkin perbuatan

atau tingkah laku. Mahasiswa

sebagai manusia harus mampu

mewujudkan yang baru dalam

mencapai prestasi belajar. Dan hal

ini dipertegas oleh Slameto (2003)

mengatakan secara tradisional

kreativitas dibatasi sebagai

mewujudkan sesuatu yang baru

dalam kenyataanya. Sesuatu yang

baru itu mungkin berupa perbuatan

atau tingkah laku;suatu bangunan

misalnya sebuah gedung, hasil-hasil

kesustraan, dan lain-lain.

Pengertian baru dalam batasan

kreativitas bukanlah semata

menuntut adanya sesuatu yang baru

tetapi berupa rangkaian ide-ide

lampau yang disatukan. Sesuai

pendapat Baron yang dikutip oleh

Abidin (2010) mendefinisikan

kreativitas adalah kemampuan untuk

menciptakan sesuatu yang baru.

Sesuatu yang baru disini bukan

berarti harus sama sekali baru, tetapi

dapat juga kombinasi dari unsur-

unsur yang telah ada sebelumnya.
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Kreativitas bukanlah bakat

bawaan seseorang sejak lahir,

melainkan suatu hal yang dapat

dipelajari dan dilakukan oleh siapa

saja melalui proses tertentu. Bakat

dapat terlihat sedini mungkin

sedangkan kreativitas baru terlihat

setelah seseorang menghasilkan

karya, namun keduanya saling

berkaitan. Abdussalam berpendapat

kreativitas mahasiswa sebagai suatu

proses rasionalisasi maksudnya

adalah bahwa kreativitas itu

merupakan hasil dari pemikiran yang

kreatif. Bakat kreatif berarti proses

rasionalisasi atau ia merupakan

produk akal. (Al-Khalili, 2006).

Metode SCL dengan mind mapping

ini terbukti mampu meningkatkan

kreativitas mahasiswa, khususnya

mahasiswa keperawatan dalam

belajar konsep penyakit dan asuhan

keperawatan.

KESIMPULAN

Ada pengaruh metode

pembelajaran Mind Mapping

terhadap tingkat kreativitas

mahasiswa PSIK Universitas Sahid

Surakarta dan terdapat pula

perbedaan tingkat kreativitas

mahasiswa sebelum pembelajaran

Mind Mapping (pre test) dan sesudah

pembelajaran Mind Mapping (post

test).

SARAN

Penerapan pembelajaran SCL

dengan Mind Mapping perlu

ditingkatkan oleh institusi

pendidikan dengan berbagai

modifikasi seperti lomba Mind

Mapping setiap bulan sekali yang

dapat merangsang mahasiswa untuk

bersikap kreatif dan penerapan

pembelajaran SCL tersebut di

evaluasi sehingga mahasiswa

termotivasi untuk meningkatkan

kreativitas dan menjadi pembelajar

yang independen tidak tergantung

oleh dosen atau pengajar. Selain itu

keberhasilan mahasiswa dapat

menggambarkan bahwa sasaran

pendidikan dan kualitas sistem

pendidikan tercapai.
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